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ABSTRAK

Indeks eritrosit merupakan parameter yang paling sering digunakan untuk mengetahui adanya
anemia baik itu MCV, MCH, dan MGHC. Indeks eritrosit berkaitan dengan jumlah eritrosit
seperti MCV apabila eritrosit smenurun .maka hasil MCV akan menurun. Penggunaan
antikoagulan K,EDTA dalam bentuk  kering lambat, melarut oleh karena itu tidak
menyebabkan penyusutam” eritrosit dengan meningkatnyaskonsentrasi EDTA, pada saat
dilakukan pemeriksaan’ eritrosit menggunakan alat hematology. analyser hasil pemeriksaan
hitung jumlah eritrosSit tetap stabil penggunaan antikoagulan KsEDTA dalam bentuk cair
dapat menggencerkan sampel dan dapat menyebabkan penyusutan eritrosit sehingga, pada
saat dilakukan pemeriksaan eritrosit menggunakan ‘alat- Hematology analyser hasil
pemeriksaan hitung jumlah eritrosit akan turun. Tujuan penelitian untuk mengetahui
perbedaan indeks eritrosit menggunakan -antikoagulan KGEDTA dan K3;EDTA. Jenis
penelitian adalah penelitian analitik, sampel* diambil secara acak sebanyak 16 mahasiswa
DIV Analis Universitas ,Muhammadiyah Semarang. Hasil pemeriksaan indeks eritrosit
menunjukan MCV K3;EDTA cenderung lebih tingot bila dibandingkan dengan K;EDTA,
MCH juga menunjukan hasil yang sama yaitu Hasil K,;EDTA cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan K;EDTA, dan hasil MCHC yang diperoleh seimbang antara K;EDTA
dan K;EDTA. Uji statistik paired T-test menunjukan nilai kemaknaan 0,108, 0,208, dan
0,421. Taraf Nilai kemaknaan 0,05 yaitu 0,108, 0,208, dan 0,421 > 0,05 sehingga dapat
dsimpulkan bahwa tidak ada ‘perbedaan-indeks eritrosit dengan menggunakan tabung
K,EDTA dan K;EDTA.
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ABSTRACT
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